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1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya pertumbuhan populasi dan perkembangan ekonomi

membawa dampak signifikan terhadap peningkatan konsumsi energi listrik.
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pada bangunan menjadi p¢ aréna dampaknya yang signifikan
terhadap lingkungan dan ketahanan energi. Tingginya konsumsi energi dalam
bangunan sangat dipengaruhi oleh material fasad yang digunakan. Fasad
berperan penting dalam mengontrol masuknya panas dan cahaya alami,
sehingga pemilihan material yang tidak tepat dapat meningkatkan beban

pendinginan dan pencahayaan buatan.

Kehadiran material kaca dalam dunia rancang bangun telah

membawa pengaruh besar terhadap perkembangan desain arsitektur modern.



Kaca menjadi simbol keterbukaan dan kebebasan dalam desain karena
tampilannya yang ringan dan transparan, serta kemampuannya menciptakan
hubungan visual antara ruang dalam dan luar (Mediastika, 2018).
Karakteristik kaca yang memperkuat kesan lapang dan elegan menjadikannya
salah satu material favorit dalam bangunan-bangunan modern. Selain nilai

estetika, kaca juga mampu meningkatkan kualitas ruang dengan

memaksimalkan pencahayaan alami dan mengurangi kebutuhan energi untuk
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seberapa besar-panas matahari dan cahaya yang masuk ke.dalam bangunan,

yang pada akhirnya berd hadap beban pendinginan dan
pencahayaan (Utama & Setyowati, 2022). Oleh karena itu, pemanfaatan kaca
sebagai fasad perlu dirancang dengan cermat agar dapat menunjang efisiensi

energi sekaligus mempertahankan nilai estetika bangunan.

secara signifikan. Penggunaan material kaca dengan transmitansi
panas yang tinggi atau dinding dengan isolasi termal yang buruk akan
menyebabkan suhu dalam ruangan meningkat, sehingga sistem HVAC

(Heating, Ventilation, and Air Conditioning) harus bekerja lebih keras untuk



menjaga kenyamanan termal. Kesadaran pengguna yang rendah dalam
mengoptimalkan pencahayaan alami dan ventilasi juga turut meningkatkan
konsumsi energi secara tidak perlu. Oleh karena itu, pemilihan material fasad
yang tepat, seperti kaca dengan performa termal tinggi dan material berdaya
hantar panas rendah, menjadi langkah terbaik dalam mengurangi konsumsi

energi bangunan serta mendukung keberlanjutan lingkungan (Andrian, 2024).

Dalam era digitalisasi konstruksi, Building Information Modeling
(BIM) telah menjadi_metode revolusioner dalam,perencanaan, desain, dan
pengelolaan bangunan. BIM bukan sekadar representasi digital dari elemen
fisik dangfungsional bangunan, tetapi juga mencakup seluruh’siklus hidup
bangunan, mulai dari konseprhingga pembongkaran (PUPR, 2018). Teknologi
ini memungkinkan integrasi informasi dari berbagai aspek ilmu dalam satu
model yang dapat diakses dan diperbarui oleh semua pihak dalam, proyek
(Eerry, 2020). BIM berkembang dari dimensi 3D hingga 7D, di mana BIM 3D
berfokus pada pemodelan parametrik berbasis objek, BIM 4D menambahkan
aspek waktu dan penjadwalan proyek, sementara BIM 5D mencakup estimasi
biaya dan analisis material. BIM 6D memperluas fungsinya dengan
memasukkan "aspek keberlanjutan, termasuk analisis energi; dan dampak
lingkungan; sedangkan BIM 7D berorientasi pada manajemen fasilitas'serta
pemantauan biaya siklus hidup bangunan (Yudi;2020)., Dengan berbagai
dimensi ini, “-BIM tidak hanya. meningkatkan efisiefisi_perencanaan dan
eksekusi proyek ‘tetapiijuga mendukung penciptaan bangunan yang lebih

berkelanjutan.

Salah satu.pengembangan signifikan‘dalam™BIM adalah BIM 6D,
yang berfokus pada keberlanjutan*dansefisiens: energi bangunan. BIM 6D
memungkinkan analisis menyeluruh terhadap konsumsi energi, membantu
perencanaan dalam mengevaluasi berbagai alternatif desain yang lebih hemat
energi dan ramah lingkungan. Dengan integrasi perangkat lunak seperti
Autodesk Insight dalam Autodesk Revit, BIM 6D dapat mensimulasikan
performa energi bangunan berdasarkan parameter yang telah dimasukkan,
seperti material fasad, sistem pencahayaan, dan efisiensi HVAC (Yudi, 2020).

Teknologi ini memberikan wawasan komprehensif dalam memutuskan



sebuah perencanaan, memungkinkan optimasi desain untuk mengurangi emisi
karbon serta menekan biaya operasional dalam jangka panjang. Dengan
demikian, BIM 6D tidak hanya menjadi alat analisis energi, tetapi juga
pondasi bagi pengembangan bangunan hijau yang lebih efisien dan

berkelanjutan.

Reflective glass memiliki kemampuan memantulkan radiasi
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perencanaan hingga tahap BIM
6D. Analisis akan dilakukan dengan membandingkan performa energi antara
fasad yang menggunakan reflective glass dan tinted glass, sehingga dapat
memberikan informasi terkait konsumsi energi listrik pada dua jenis fasad

tersebut.

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, adalah penting

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami



1.2 Identifikasi Masalah

1.3 Pembatasan M3

pengaruh pemilihan material kaca pada fasad terhadap konsumsi energi
bangunan. Dengan memanfaatkan teknologi BIM 6D, analisis yang dilakukan
diharapkan lebih akurat dan komprehensif, sehingga dapat menjadi referensi
bagi para praktisi dan akademisi dalam merancang bangunan yang lebih

efisien energi dan ramah lingkungan.
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Penelitian ini menggunakan BIM 6D untuk menganalisis konsumsi
energi bangunan dengan fokus pada peran material fasad dalam efisiensi
energi. Hasilnya diharapkan dapat merekomendasikan kaca yang optimal
guna mendukung desain bangunan hemat energi sejak tahap perencanaan.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:



1.6

1. Analisis konsumsi energi dilakukan menggunakan teknologi Building
Information Modeling (BIM) 6D, dengan simulasi berbasis perangkat
lunak.

2. Studi ini difokuskan pada Proyek Gedung BRT Electric Center
(Citeureup, Kab. Bogor, Jawa Barat), di mana penggunaan pendingin
udara dan pencahayaan buatan menjadi faktor utama dalam konsumsi
energi listrik.

. Penelitian ini berfokus padasanalisis,konsumsi energi Listrik bangunan
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diharapkan dapat mengidentifikasi material fasad yang lebih baik dalam
mengurangi beban pendinginan dan pencahayaan buatan, serta mendukung

desain bangunan yang hemat energi dan berkelanjutan.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapakan adalah sebagai berikut :

1. Bagi akademisi



Penelitian ini memberikan kontribusi bagi akademisi dalam memperkaya
kajian mengenai efisiensi energi bangunan, khususnya peran fasad dalam
mengoptimalkan konsumsi energi. Melalui penerapan BIM 6D, penelitian
ini menawarkan perspektif baru dalam analisis energi sejak tahap desain
awal, sehingga dapat menjadi referensi dalam pengembangan kurikulum,
penelitian lanjutan, serta inovasi dalam bidang konstruksi berkelanjutan.
Selain itu, penelitian ini mendukung pengembangan metode pembelajaran
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Dengan menjadikan BIM 6D sebagai praktik nyata, penelitian ini secara
tidak langsung mendukung PTB dalam menyiapkan mahasiswa untuk
mendapatkan sertifikasi kompetensi di bidang BIM, khususnya untuk
‘jenjang level 6 (BIM Koordinator atau Analis Madya).



Tabel 1 Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Mengenai BIM

No Kode unit Judul Unit Elemen Kompetensi
1 M.71BIM02.012.01 Merencanakan 1. Menyiapkan
Produksi Data kerangka rencana
Model Building produksi
; 2. Melakukan
Information
Modelling (BIM) penyusunan Task
Information
Delivery Plan
(TIDP)
3. Merancang
Master
Information
Delivery Plan
(MIDP)
2 M.71BIMO02.025.01 = Mengembangkan L. Melaku.kan
Solusi Berbasis evaluasi
Rujukan Tepat kebutuhap .
Guna informasi di level

praktis

2. Membangun
value/nilai dari
solusi potensial

yang sudah
diberikan
3  M.71BIMO02.029.01  Melakukan Proses 1. Membuat ‘
Produksi Data pemodelan sesuai
Model Building dengan kebutuhan
Information yang ditetapkan di
Modelling (BIM) dalam setiap fase
proyek

2. Melaporkan hasil
produksi data
model BIM

Sumber : Kemenaker,



